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PENINGKATAN PRODUKTIVITAS LAHAN
DENGAN SISTEM PEMANENAN HUJAN DI LAHAN TADAH HUJAN

Zamnal Arifin

ABSTRAK

Lahan tadah hujan yang meliputi lahan kering dan sawah tadah hujan
dibatasi oleh ketersediaan air yang hanya berasal dari curah hujan serta mem-
punyai tingkat kesuburan tanah yang rendah. Pengelolaan tanaman pangan di
lahan tadah hujan umumnya hanya dilakukan pada musim hujan. sedangkan pada
musim kemarau kegiatan usahataninya bersifat spekulasi. Adanya keterbatasan air
vang hanya diperoleh pada musim hujan diperlukan upaya konservasi air dengan
sistem pemanenan hujan dan aliran permukaan. sehingga nantinya dapat diman-
fantkan untuk mengairi tanaman musim kemarau. Sistem pemanenan hujan dan
aliran permukaan dapat dilakukan dengan pembuatan tandon air (embung) di
dalam arcal tangkapan hujan. Pada musim hujan, embung dapat dimanfaatkan
untuk memelihara ikan sebelum digunakan mengairi tanaman pada musim
kemarau. Kebutuhan air embung untuk pengelolaan tanaman pada musim kemarau
dipengaruhi oleh jenis tanaman, kondisi iklim dan tanahnya. Secara umum luas
lahan yang dibutuhkan untuk pembuatan embung dalam mengairi tanaman
diperkirakan 3-5% dari luas areal pertanaman yang diusahakan. Selain memanfaat
embung untuk mengairi tanaman, diperlukan pengelolaan tanaman dalam satu
kesatuan pola tanam. antara lain : perbaikan cara tanam, penggunaan varietas ber-
umur genjah dan tahan kekeringan, pengolahan tanah minimum disertai pemberian
mulsa, serta efisiensi pemakaian air embung sesuai kebutuhan tanamannya. Dari
beberapa hasil peneclitian menunjukkan bahwa sistem pengairan yang menggu-
nakan embung diperoleh peningkatan intensitas tanam dengan ragam komoditas
vang mempunyai nilai ekonomi tinggi, sehingga pendapatan usahataninya me-
ningkat. Pendapatan usahatani yang tinggi mempunyai dampak perubahan mening-
:;al}r\\_va konsumsi dan ragam makanan keluarga dengan kandungan gizi yang lebih
»aik.

Kata Kunci - Lahan tadah hujan, sistem pemanenan hujan, embung, produktivitas
lahan

PENDAHULUAN

Dampak dari laju pembangunan dan pertumbuhan penduduk yang begitu
pesat dengan  berbagai kepentingan tumpah ruah menyebabkan terjadinya
eksploitasi laha.  secara berlebihan seperti terjadinya perambahan hutan dan dae-
rah-dacrah resapan air untuk pembangunan perumahan, jalan raya dan industri.
Tanpa adanya perlindungan secara ketat dan kepedulian untuk mengkonservasi air
hujan, maka tidak mustahil dapat menimbulkan petaka banjir dan kekeringan
karena terganggunya fungsi hidrologi tanah.

I{egagalan panen di lahan tadah hujan akibat kekeringan merupakan
kejadian yang tidak mampu ditolaknya. Untuk itu air hujan yang melimpah dan
murah kita berdayakan secara baik dengan teknik konservasi air, dan selanjutnya
dapat dimanfaatkan pada’ musim kemarau atau disaat kita kekurangan air.
Tindakan konservasi air dengan sistem pemanenan hujan dan aliran permukaan
(run offf ke dalam kolam penampung air (“Embung”) merupakan tindakan yang
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tepat untuk meningkatkan intensitas tanam dan pendapatan usahataninya. Secara
umum. keuntungan dengan adanya embung (Syamsiah et al, 1994; Arifin et al,
1999), antara lain  a) mengairi tanaman, b) keperluan keluarga seperti mencuci. dan
sebagainya, ¢) minum dan memandikan ternak. d) kolam pemeliharaan ikan, e) ber-
fungsi sebagai jebakan sedimen untuk mengurangi crosi. dan {) meningkatkan
ketersediaan air tanah (sumur vesapan). Tersedianya air embung sebagai sumber
pengairan tanaman di musim kemarau secara tidak langsung mempunyai lebih
banyak pilihan komoditas yang akan diusahakan (bernilai ckonomi tinggd) dan
intensitas pertanamannya dapat ditingkatkan (Arifin et a/. 1999 Yuniarti et al.
2000). Jenis tanaman yang diusahakan dengan intensitas tanam yang ditingkatkan
diharapkan bisa meningkatkan pendapatan petani.

KONSERVASI AIR BERDASARKAN PEMBAGIAN TOPOSEKUEN

Konservasi air dengan embungisasi sangatlah penting artinya untuk menam-
pung kelebihan air pada musim hujan atau di suatu tempat untuk dapat digunakan
di musim kemarau atau tempat lain. Konservasi air tidak hanya ditujukan untuk
mengefektifkan pemanfaatan air. tetapi juga sekaligus upaya untuk mencegah daya
yusak air terhadap lahan dan lingkungan. Konservasi air tidak hanya dilakukan
dengan hanya pemanenan hujan dan alitran permukaan saja, tetapi juga bagaimana
teknik penataan tanaman dalam satu kesatuan pola tanam secara baik disertai
pengelolaan lahan yang tepat sehingga wilayah bagian hulu sampai wilayah hilir
dalam suatu daerah aliran sungai (DAS) mempunyai fungsi hidrologi yang cukup
baik (Baharsjah ef al. 1996). Tindakan konservasi air sangat tepat bila dilakukan
pada lahan-lahan berlereng untuk mengurangi laju dan volume aliran permukaan
tanah yang dipengaruhi oleh distribusi dan intensitas hujan (Gambar 1). Laju infil-
frasi pada awal terjadinya hujan cukup tinggi kemudian menurun akibat berjalan-
nya waktu sambil stabil. Sebaliknya aliran permukaan (run off) dengan berjalannya
waktu terjadi peningkatan sampai batas tertentu menjadi stabil
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Gambar 1 Perubahan curah hujan, run-off dan infiltrasi menurut wakiu
(Baharsjah et al. 1996)
Berdasarkan kedalaman muka air tanah (water table depth) dalam satu
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kesatuan wilayah dataran tinggi sampai landai (toposekuen) dibagi menjadi tiga sub
wilayah, yaitu pluvial, freatik dan fluksial (Badan Litbang Pertanian, 1997). Seluruh
sub wilayah pluvial merupakan zona tangkapan air (water catching zone). Sebagian
sub wilayah freatik yang kemiringannya > 15% merupakan zona konservasi air
(water conservation zone), sebagian sub wilayah freatik dengan kemiringan < 15%
dan seluruh sub wilayah fluksial adalah zona penggunaan air (water utilization
rone) (Gambar 2).

||Zona tangkapan air { Zona konservasi Zona penggunaan Air Elevasi
air

Air tanah

i <teras : - 500 m
“ Sawah-dah hujan &
SawifhN\jgasi
teras R

Pasang surut

I —— o
sungai
dapau
Pluvial Freatik [Fluksial

(muka air (muka air tanah sedang-dangkal) (muka air tanah
tanah dalam) sangat dangkal)

Gambar 2. Tlustrasi transek satu kesatuan wilayah pertanian dalam pembagian
wilayah berdasarkan kedalaman muka air dan fungsi hidrologinya
(Baharsjah et al, 1996)

Pembagian wilayah menjadi 3 suly wilayah, yaitu pluvial, freatik dan fluksial
berdasarkan kedalaman mukai air dan fungsi hidrologi dapat digunakan untuk
penetapan pola tanam (Badan Litbang Pertanian, 1997). Penetapan pola tanam
didasarkan pada keseimbangan dan pola air tanah melalui pendekatan neraca air,
satuan wilayah tangkapan hujan, dan transek wilayah., yaitu :

1. Sub wilayah Pluvial (lahan kering dan sawah tadah hujan)

Kegunaan  Padi gogo, padi sawah tadah hujan, palawija, aneka tanaman
tahunan
Sumber air : Curah hujan, air tanah dangkal, air limpasan

Kendala : Kekurangan air pada tahun kering, terancam oleh kerusakan DAS

2. Sub wilayah Freatik (sawah tadah hujan dan sawah irigasi)

Kegunaan: Padi gogo, padi sawah tadah hujan, padi gogo rancah, padi

sawah irigasi, palawija, aneka tanaman tahunan
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Sumber air: Curah hujan, air tanah dangkal. air limpasan, sungai dan waduk

irigasi
Ikendala:

Kekurangan air pada tahun kering, terancam oleh kerusakan

DAS. distribusi air di lahan irigasi

3. Subwilayah Fluksial (lahan rawa pasang surut)
l{eguna:m. - Padi lebak, padi pasang surut, palawija, ancka tanaman industri
b’umber air - Curah hujan, an tanah dangkal, sungai, dan air pasang
Kendala : Genangan air jangka panjang, kualitas air kurang baik (salin), sulfat

masam

_'I indakan penyelamatan, antisipasi, upaya pencegahan serta teknologi usa-
hatani yang sesuai sangatlah diperlukan terutama apabila terjadi kekeringan di

suatu wilayah (Tabel 1).

Tabel 1. Alternatif pemecahan kekeringan

» Jems tanaman

air tahunan

#  Mengurang pengua-pan
*  Meningkatkan kapasitas
tanah mena-han lengas
e Pola tanan  menurut
sebaran hujan dan neraca

Tindakan Teknologi Yang dibutuhkan Keterangan
Tindskan penyelamatan ® Pompanmisasi awr - Mengantisipasi kekeringan secara cepat untulk
lsungal menyelamatkan tanaman di lapangan
*  Sumur - Menggah sumur dangkal
e Jenis tanaman - Mengganti tanaman padi dengan palawija
Antisipasi untuk musum b Efissens1 pemakaian - Membag air secara merata
tanam mendatang rgasi - Mencegah kebocoran selama pengangkutan air

- Menanam tanaman toleran kekeringan dan
genjah
- Menggunakan plastik polietilien untuk menutup
permukaan tanah
- Menambah bahan organik, pupuk hijjau atau
bahan sintetik berupa organic soil treatment
(OST). Contoh OST adalah Aquasim atau
Alcosorb
- Lahan irigasi : padi-padi-palawia
- Sawah tadah hujan *
* padi-palawija-palawija
* palawija-padi-palawija
- Lahan kering : turnpangsari

Upaya pencegahan e Polatanam
p  Pengaturan amr

e Hutan lindung

- Merakit varietas berumur genjah

- Menanam padi gogo rancah pada sawah tadah

hujan

Memperbaiki sifat fisik tanah dengan pergiliran

tanaman dan mulsa

- Mengurangi masa bera

- Membuat waduk (embung) pada setiap unit
luasan daerah tangkapan air

- Mencegah pencemaran sungai

- Memperbaiki jaringan irigasi

- Pompa air, sumur pompa, embung

- Mempertahankan kualitas hutan selatar sumber
air
Menanam kembali pohon pelindung di hutan
gundul

 Varietas toleran

e Bahan organik

- Mulsa

- Pupuk kandang
- Pupuk hijau

b Jarak tanam

Teknologi usahatani

- Meningkatkan kadar air tanah

- Mengurangi kerapatan tanaman per

- Gajah, Pelanduk (kacang tanah); Merak (kacang

hijau)
Mengawetkan lengas tanah, memperlkuat (!aya
pegang tanah terhadap air, mengurangl aliran

permukaan; mulsa disebarkan pada akhwr
musim hujan
dan

meningkatkan hasil

- Memperbaiki lengas tanah dan meningkatkan

hasil
satuan

luas; semakin lebar jarak baris, semakin banyak
jumlah air yang dihemat

Sumber : Badan Litbang Pertanian (1997).
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SISTEM PEMANENAN HUJAN DENGAN EMBUNGISASI

Sistem pemanenan hujan dengan embung merupakan tindakan konservasi air
yang selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk mengairi tanaman pada musim
kemarau. IEmbung sebaiknya dibuat pada areal pertanaman yang bergelombang
(undulating) dengan kemiringan antara 0-30%, agar limpasan air permukaan dapat
dengan mudah mengalir ke dalam embung. Dengan demikian air embung muduh
disalurkan ke petak-petak pertanaman dengan adanya perbedaan ketinggian
embung (Gambar 3).

Evaporasi
Air yang ditahan Curah hu*'gm langsung
Aliran permukaan

(ru} off)

& Irigasi

Aliran hamaan »*

5
AL TI

Air Embung SeeRge W

Infiltrasi

!

- e e o e mn mmm mes mme e

Perkolasi ;

pom e MEm O EEE Sm smm e S

Daerah tangkapan Eibung Lahan yang diairi
hujan/lahan yang i
| diairi

[fambar 3. Tata letak yang ideal dan neraca air di embung (Syamsiah et al, 1994)

Sebelum digunakan untuk mengairi tanaman, pada musim hujan embung
dapat dimanfaatkan untuk memelihara ikan. Selama penyimpanan air dalam
embung diupayakan kehilangan air dapat. ditekan, baik berupa perkolasi. seepage
dan evaporasi, schingga konstruksi embung perlu diperhatikan sesuai kondisi
tanahnya dan tersedianya biaya pembuatan (Arifin et a/, 1999). Pada tanah-tanah
yang tekstur tanahnya banyak mengandung liat, pembuatan embung cukup dengan
pemadatan dasar embung dengan kapur sehingga biaya vang dikeluarkan lebih
murah (Tabel 2). Pembuatan embung sebaiknya dalam areal tangkapan hujan dan
berada pada toposekuen lebih rendah, bukan daerah banjir serta letaknya berada
ditengah-tengah pertanaman yang diusahakan. Luas embung disesuaikan dengan
fersedianya lahan, luas pertanaman yang akan diairi serta jenis tanaman yang diu-
sahakan. Diperkirakan sckitar 3-5% dari luas pertanaman dengan teknik pengairan
vang efisien yaitu sesuai kebutuhan tanamannya.
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Tabel 2. Kehilangan air dan kapasitas tampung embung dari berbagai teknik konser:

vasi (Sumber-Rembang)
Teknik konservasi Kehilangan air (;m ari) Luas |
Total E S &P permukaan
air (m?)

Tanpa konservasi 9,36 4,33 5,02 50 |
Dinding embung ditembok keliling tanpa 9,04 4,33 4,71 48
anjang-anjang
Dinding embung dilapisi kapur + tanah 6,84 4,33 2,51 42
tanpa anjang-anjang
Dinding embung dilapisi plastik tanpa 8,86 4,33 4,53 55
anjang-anjang
Permukaan embung tertutup tanaman 7,38 2.36 5,02 56
hidup, tebing tanpa diproteksi
Tanpa anjang-anjang, tebing tidak 5,80 4,33 1,47 65
diproteksi, dasar embung di-perdalam
3.7 m

Keterangan : E = Evaporasi
S & P = Seepage dan Perkolasi
Sumber : Sasa dan Mulyadi (1995)

Tersedianya air dalam embung sclama musim kemarau, maka resiko kega-
galan panen akibat kekurangan air sangat rendah sehingga peluang menanam
tanaman cukup besar, baik di sawah tadah hujan maupun lahan kering. Dengan
memanfaatkan air embung untuk mengairi tanaman musim kemarau, maka
intensitas tanam dapat ditingkatkan (Tabel 3 dan Tabel 4).

Tabel 3. Analisis ekonomi usahatani dari beberapa pola tanam di sawah tadah hujan

(Sumber-Rembang). ,
Pola tanam Biaya Pendapatan Keuntungan B/C ratio
(x Rp 1.000/ha)
Pengguna Embung
e Padi-padi-ke hijjautjagung 1.165.7 2.908,3 1.742.6 }'fg
o Padi-padi-ke tanah 1.830.7 ERGE I 1,30
e Padi-padi-kwaci+jagung 1.183,6 2.726.3 1.542,7 ,
Pengguna Non Embung
e Padi-padi 1.040.6 1.872,9 Sifce 0’§8
e Padi-padi-ke.hijautjagung 1.258.8 2.251,6 99?'8'_ 0, 1;3
e Padi-padi-ke.tanah 1.297.4 2.447,9 1.150,5 089 |

Sumber © Arifin et al (1999)




Tabel 4. Analisis ekonomi usahatani dari beberapa pola tanam di lahan kering

(Kates-Tulungagung)
Pola tanam Biaya |Pendapatan|Keuntungan | B/C
ratio
(x Rp 1.000/ha)

Pengguna Embung ' }
o Jagung-kedelai-sawi+jagung sayur 8.423,6 | 24.075,0 15.6‘51,;1 1,85
o Jagung-kedelai-kangkung+ke.panjang 8.586,4 | 21.220,6 12.631.& 1.4'(7
e Jagung-ke tunggak-sawi+jagung sayur 8.311,6 | 23.275,0 14‘96.),4‘ 1,80
e Jngung-ke tunggak-kangkung+ke.panjang | 8.474,4 | 20.423,0 11.948.6 1,41

Pengguna Non Embung ‘

o Jagung-kodolm 3.467,6 4.135,0 667 .4 (),]9.
e Jagung-kacang tunggak 3.355,6 3.335,0 -20,6 0.006

Sumber : Yuniarti et al. (2000)

Adanya keterjaminan air dari embung, maka komoditas yang ditanam bisg
lebih beragam dan ckonomis, schingga terjadi peningkatan pendapatan usahatani
dan B/C ratio dibandingkan tanpa menggunakan air embung. Meningkatnya pen-
dapatan usahatani di sawah tadah hujan dengan menggunakan air embung dipe-
ngaruhi oleh meningkatnya hasil padi walik jerami (MK1) yang sebelumnya (tar'lpa
embung) sering mengalami kekeringan memasuki fase generatif. Disamping itu,
pertanaman palawija pada MK2 pertumbuhannya lebih baik akibat kebutuhan air
untuk tanaman tercukupi dari embung sehingga hasilnya meningkat (Arifin et al,
1999). Demikian pula kasus yang terjadi di lahan kering, dimana umumnya hanya
ditanami 2 kali per tahun, maka dengan adanya embung intensitas tanamnya dapat
ditingkatkan menjadi 3 kali per tahun. Jenis tanaman yang diusahakan disesuaikan
dengan ketersediaan air dan nilai jual serta potensi pasarnya. Penanaman sayuran
(sawi tumpangsari dengan Jagung sayur) pada musim kemarau di lahan kering
menunjukkan peningkatan pendapatan dan B/C ratio lebih baik dibandingkan tanpa
menggunakan embung yang kondisinya bera. Pemanfaatan embung untuk mengairi
pertanaman tumpangsari sawi + jagung sayur di musim kemarau membutuhkan air
sebanyak 710 m#ha sehingga dapat dipenuhi dari embung yang berukuran 16 x 16 x
3 m% sedangkan bila mengairi pertanaman tumpangsari kangkung + kacang
panjang membutuhkan air sebanyak 921m%ha yang dapat dipenuhi dari embung
berukuran 18 x 18 x 3 m3 (Yuniarti et al, 2000).

Sistem pemanenan hujan dengan embung untuk mengairi tanaman musim
kemarau. baik di sawah ta

dah hujan maupun lahan kering dapat meningkatkan
intensitas tanam sehingga pendapatan usahataninya meningkat. Pendapatan usa-
hatani yang tincgi mempengaruhi terjadinya peningkatan konsumsi dan ragam
makanan kelua.ga dengan kandungan gizi yang lebih baik (Arifin et a/, 1999:
Syamsiah et al. 1904: Yuniarti et al., 2000). Suplai air yang cukup dari embung
untuk mengairi tanaman di musim kemarau dapat memberi harapan bagi petani
dalam mengelola lahannya secara intensif sehingga produksi dan pendapatan usa-
hataninya meningkat.

PENUTUP

Program embungisasi perlu dikembangkan secara luas terutama pada daerah-
dacrah yang defisit. air. Dalam penentuan lokasi pembuatan embung harus meme-
nuhi segi teknis pembuatan embung dan berdasarkan kesepakatan petani terutama
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vang mempunyai lahan dalam satu hamparan. Pembuatan embung dapat dilakukan
secara individu maupun kelompok. Pembuatan embung individu biasanya mempu-
nyai luasan lebih sempit sesuai dengan pertanaman yang akan diusahakan pada
musim kemarau, disamping bentuk embung fersebut ada yang bersifat permanen
maupun tidak permanen. Pembuatan embung yang tidak permanen adalah embung
vang dibuat pada musim hujan (MK1) untuk mengairi pertanaman musim kemarau
(MK2). dan menjelang musim hujan berikutnya (MH) embung tersebut dibongkar
dan diolah untuk perluasan areal tanam tanaman berikutnya. Pembuatan embung
kelompok dapat dilakukan oleh beberapa petani yang mempunyai lahan berdekatan
(dalam satu hamparan lahan) berdasarkan musyawarah, dengan penentuan lokasi
pembuatan embung di lahan petani (erluas dan secara teknis memenuhi syarat,
serta mempunyai aturan main yang jelas, baik selama pembuatan embung sampai
dalam hal penggunaan air embung. Untuk itu sebaiknya dibentuk kelompok tani
embung dengan aturan yang disepakati, baik dalam hal penggunaan air beserta
sanksi-sanksinya untuk menghindari kemungkinan konflik sosial.
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Lampiran

LOKAKARYA PENGEMBANGAN AGRIBISNIS BERBASIS
SUMBERDAYA LOKAL DALAM MENDUKUNG PEMBANGUNAN
EKONOMI KAWASAN SELATAN JAWA, 22 Oktober 2002
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